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PENDAHULUAN 

 

Indonesia mempunyai sumber daya alam hayati yang sangat banyak dan 

beragam yang sampai saat ini masih belum bisa dimanfaatkan secara optimal. 

Diantara keanekaragaman hayati itu terdapat tanaman penghasil minyak atsiri 

yang sampai sekarang belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Indonesia 

menghasilkan 40-50 jenis tanaman penghasil minyak atsiri dari 80 jenis minyak 

atsiri yang diperdagangkan di dunia dan baru sebagian dari jenis minyak atsiri 

tersebut yang memasuki pasar dunia, diantaranya nilam, sereh wangi, gaharu, 

cengkeh, melati, kenanga, kayu putih, cendana, dan akar wangi. Meskipun 

Indonesia merupakan salah satu pemasok minyak atsiri dunia, tetetapi 

kenyataannya ada sejumlah minyak atsiri yang juga diimpor. Padahal minyak 

atsiri yang diimpor tersebut dapat diproduksi oleh Indonesia sebagai contoh, 

bergamot, orange, lemon, lime, citrus, geranium, jasmine, lavender, peppermint, 

cornmint, dan vetiver(1). 

Kulit jeruk mengandung minyak atsiri, atau dikenal juga sebagai minyak 

eteris (aetheric oil) banyak dimanfaatkan oleh industri kimia parfum, penambah 

aroma jeruk pada minuman dan makanan, serta dibidang kesehatan digunakan 

sebagai antioksidan dan anti kanker. Daun akar dan kulit citrus nobilis 

mengandung alkaloid dan polisakarida. Disamping itu daun dan akarnya juga 

mengandung flavonoid, sedangkan daun dan kulit buahnya mengandung minyak 

atsiri serta akar dan kulit buahnya mengandung saponin(1). 
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Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal 

bebas. Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar 

atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat 

proses oksidasi. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam 

jumlah berlebih, sehingga apabila terbentuk banyak radikal maka 

tubuhmembutuhkan antioksidan eksogen. Adanya kekhawatiran kemungkinan 

efek samping yang belum diketahui dari antioksidan sintetik menyebabkan 

antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan(2). 

 Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor) atau 

reduktan. Senyawa ini memiliki berat molekul kecil tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara mencegah terbentuknya radikal. 

Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Akibatnya 

kerusakan sel akan dihambat(3). Radikal bebas (free radical) adalah salah satu 

senyawa atau molekul yang mengandung satu atau lebih elektron tidak 

berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang tidak berpasangan 

menyebabkan senyawa tersebut bersifat reaktif. Jika dibiarkan, radikal bebas 

dapat merusak struktur serta fungsi sel(2). 

Berdasarkan keterangan di atas maka penelitian ini ditujukan untuk 

mengkaji kandungan senyawa antioksidan dari minyak atsiri  kulit buah jeruk 

Pontianak (Citrus reticulata Blanco) dengan metode DPPH.  

 

 


